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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Pembelajaran Matematika 

1. Hakekat Matematika 

Setiap orang selalu mempunyai keinginan untuk belajar misalnya belajar berhitung, bahasa, menggambar dan lain-lainnya. Hal ini dilakukan karena semua orang mempunyai sifat keingintahuan yang tinggi dan ingin maju. Untuk saat ini yang perlu kita bahas adalah belajar matematika, apa yang dimaksud dengan Matematika itu? 
Istilah Matematika berasal dari kata Yunani “Mathein” atau “Manthenein”, yang artinya “mempelajari”. Mungkin juga kata tersebut erat hubungannya dengan kata sensekerta “medha” atau “widya” yang artinya “kepandaian”, “ketahuan” atau “intelegensi”.
 Definisi matematika sendiri sampai saat ini belum ada definisi tunggal. Hal ini terbukti adanya puluhan definisi matematika yang belum mendapat kesepakatan diantaranya para matematikawan, mereka saling berbeda dalam mendefinisikan matematika, namun yang jelas hakekat matematika  dapat diketahui karena obyek penelaahan matematika yaitu sasarannya telah diketahui sehingga dapat diketahui pula bagaimana cara berfikir matematika tersebut. 

Pengertian matematika diantaranya dijelaskan menurut W. W. Sawyer adalah studi dari semua kemungkinan, maksud dari pola adalah keteraturan yang dapat dimengerti pikiran kita.
 Dalam pengertian lain mngenai matematika adalah suatu ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep berhubungan satu sama lain yang jumlahnya banyak. 

Menurut R. Soedjadi menyebutkan beberapa definisi atau pengertian dengan Matematika menurut sudut pandangnya adalah sebagai berikut: 

a. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan, eksak dan terorganisir.

b. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi. 

c. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan dengan bilangan. 

d. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah tentang ruang dan bentuk. 

e. Matematika adalah pengetahuan tentang unsur-unsur yang ketat. 

Sedangkan menurut Abdul Halim Fathani matematika adalah sebuah ilmu pasti yang memang selama ini menjadi induk dari segala ilmu pengetahuan di dunia ini.
 Selain itu menurut Herman Hudoyo matematika adalah suatu alat untuk mengembangkan cara berpikir. 

Menurut Johnson dan Myklehost Matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keuangan sedangkan fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan berfikir. Sedangkan Leiner mengatakan bahwa selain sebagai bahasa simbolis, matematika juga merupakan bahasa yang universal yang memungkinkan manusia memikirkan, mencatat dan mengkomunikasikan ide mengenai elemen dan kuantitas. 


Kline juga mengemukakan bahwa selain sebagai bahasa simbolis. Ciri utama matematika adalah penggunaan cara bernalar deduktif tetapi juga tidak merupakan cara bernalar induktif.
 Reys dkk. mengatakan bahwa matematika itu bukanlah pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi adanya matematika itu terutama untuk membantu manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi dan alam. 
 
2. Belajar Matematika 

Belajar merupakan suatu kata yang menggambarkan aktivitas seseorang, namun kita belum memberikan batasan aktivitas seseorang yang bagaimana yang dapat dikatakan sebagai belajar. Banyak ditemukan dalam buku-buku pendidikan dan psikologi tentang definisi belajar yang dikemukakan oleh para ahli, diantaranya menurut rumusan kimble mengatakan bahwa:

Belajar adalah perubahan yang relatif menetap dalm potensi tingkah laku yang terjadi. Sebagai akibat dari latihan dengan penguatan dan tidak temasuk perubahan-perubahan karena kematangan, kelelehan atau kerusakan pada susunan saraf atau dengan kata lain bahwa mngetahui dan memahami sesuatu sehingga terjadi perubahan dalam diri seseorang yang belajar. 


Definisi lain diungkapkan oleh Wittig (1981) bahwa belajar adalah perubahan yang relatif menetap yang terjadi dalam segala macam atau keseluruhan tingkah laku suatu organisme sebagai hasil pengalaman. 
 Hal ini senada dengan yang diungkapakan oleh Herman Hudojo belajar merupakan suatu usaha yang merupakan kegiatan hingga terjadi perubahan tingkah laku yang relatif tetap.
 Perubahan tingkah laku tersebut merupakan suatu hasil belajar yang dapat diamati dan berlaku dalam waktu yang relatif lama atau menetap. 

Menurut Lyle E.Bourne, J.R Bruce R.Ekstrand Belajar adalah “perubahan tingkah laku yang relatif tetap yang diakibatkan oleh pengalaman dan latihan”. 
 Sedangkan menurut pandangan kontruktivisme, belajar merupakan proses aktif belajar mengkonstruksi arti, entah teks, dialog, pengalaman fisis dan lain-lain.
 Proses yang dimaksud disini dapat dicirikan sebagai belajar yang berarti membentuk makna, konstruksi arti itu adalah proses yang terus menerus, belajar merupakan suatu pengembangan pikiran dengan membuat pengertian baru dan hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman dalam dunia nyata dan lingkungannya. Hal ini di dukung juga oleh Sardiman bahwa belajar merupakan tingkah laku atau penampilan dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. 

Dari beberapa definisi di atas menunjukkan bahwa belajar merupakan suatu aktifitas yang melibatkan tiga hal pokok yaitu adanya perubahan tingkah laku, sifat perubahan tersebut relatif permanen serta perubahan tersebut disebabkan interaksi dengan lingkungannya. 

Matematika seringkali dilukiskan sebagai suatu kumpulan metematika yang setiap dari sistem tersebut mempunyai struktur tersendiri yang sifatnya bersifat deduktif. Matematika juga berkenaan dengan ide-ide abstrak yang diberi simbol-simbol yang tersusun secara hirarkis dan penalarannya deduktif. Jelas bahwa belajar metematika itu merupakan kegiatan mental yang tinggi. 

Jeroni Bruner brpendapat bahwa belajar matematika adalah belajar tentang konsep-konsep dan struktur matematika yang terdapat di dalam materi yang dipelajari serta mencari hubungan-hubungan antara konsep-konsep dan struktur-struktur  matematika itu. Pemahaman terhadap konsep dan struktur suatu materi itu dipahami secara komprehenshif.
 Jadi untuk mempelajari suatu konsep matematika yang lebih tinggi maka ia harus mempelajari atau menguasai konsep prasyarat yang mendahului konsep tersebut. Oleh karenanya belajar matematika itu sebenarnya untuk  mendapatkan hubungan-hubungan dan simbol-simbol dan kemudian mengaplikasikannya kesituasi yang nyata.   

3. Belajar Mengajar Matematika 

Teknik penyajian pelajaran atau metode mengajar adalah suatu pengajaran tentang cara-cara mengajar yang dipergunakan oleh guru atau instruktur.
 Definisi lainnya yang melihat dari sudut siswa, mengajar adalah mengatur dan menciptakan kondisi yang terdapat di lingkungan siswa sehingga dapat menumbuhkan niat siswa melakukan kegiatan belajar. (Dr. Nana Sudjono, 1988). 

Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Belajar menunjuk pada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai subyek yang menerima pelajaran (sasaran didik), sedangkan mengajar menunjukan pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pengajar.
 Mengajar sendiri pada dasarnya merupakan suatu usaha untuk menciptakan kondisi atau sistem  lingkungan yang mendukung dan memungkinkan untuk  berlangsungnya proses belajar. 

Di dalam mengajar metemetika, seorang pengajar matematika mampu memberikan intervensi yang bila pengajar itu telah menguasai dengan baik bahan atau konsep matematika yang akan diajarkan. Namun penguasaan terhadap bahan matematika saja tidak cukup untuk dapat membuat peserta didik berpartisipasi secara aktif dalam belajar. Pengajar juga harus menguasai atau memahami teori belajar sehingga belajar matematika menjadi digemari oleh peserta didik. Jadi dapat dikatakan bahwa belajar dan mengajar merupakan dua hal yang berkaitan  dan saling mempengaruhi yang dapat menentukan hasil belajar. Mangajar akan efektif bila kemampuan berpikir anak diperlihatkan dan karena itu perhatian ditujukan kepada kesiapan struktur kognitif siswa. Adapun struktur kognitif mengacu kepada organisasi pengetahuan atau pengalaman yang telah dikuasai seorang siswa yang memungkinkan siswa dapat menangkap ide-ide atau konsep-konsep baru, kenyataan menunjukkan bahwa perkembangan intelektual siswa berlangsung bertahap secara kualitatif. Walaupun perkembangan itu nampaknya berjalan dengan sendirinya, nampaknya perlu diarahkan sebab perkembangan tersebut dapat dibantu atau terhalang oleh keadaan lingkungan. 

Guru atau pengajar dalam proses mengajar dapat saja tidak langsung berhadapan muka dengan yang diberi pelajaran atau peserta didik, misalnya melalui media seperti buku, teks, modul dan lain-lain. Menurut Simanjuntak keberhasilan proses belajar mengajar matematika tidak terlepas dari persiapan  peserta didik dan persiapan oleh tenaga pendidik dibidangnya dan bagi para peserta didik yang sudah mempunyai minat (siap) untuk belajar matematika akan merasa senang dan dengan penuh perhatian mengikuti pelajaran tersebut, oleh karena itu para pendidik harus berupaya untuk memelihara maupun mengembangkan minat ataupun kesiapan belajar anak didiknya atau dengan kata lain bahwa “teori belajar mengajar matematika harus dipahami” betul- betul oleh para pengelok pendidikan.
  
4. Proses Belajar Mengajar Matematika.
Proses belajar mengajar merupakan serangkaian kegiatan guru mulai perencanaan, pelaksanaan kegiatan sampai dengan evaluasi dan program tindak lanjut yang berlangsung untuk mencapai tujuan tertentu yaitu pengajaran. Menurut M. Uzer Usman proses belajar mengajar adalah satu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.
 
Di dalam proses belajar mengajar terdapat beberapa komponen yang sangat berpengaruh terhadap kegiatan tersebut antara lain:

a. Tujuan 

Tujuan adalah cita-cita yang ingin dicapai dari suatu kegiatan. Adapun dalam pendidikan dan pengajaran tujuannya adalah terdapatnya sejumlah nilai-nilai yang baru ditanamkan kepada anak didik
b. Bahan Pelajaran

Bahan pelajaran adalah substansi yang akan disampaikan dalam proses belajar mengajar. 

c. Kegiatan Belajar Mengajar
Segala sesuatu yang telah diprogramkan akan dilaksanakan dalam proses belajar mengajar. 

d. Metode
Metode adalah suatu cara mengajar untuk mebahas bahan pelajaran sehingga mencapai tujuan pembelajaran.  

e. Alat (Media)
Alat atau media adalah sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka mencapai tujuan pengajaran. 

f. Sumber  Pengajaran. 
Sumber pengajaran adalah segala sesuatu yang menjadi pusat bahan pelajaran. 

g. Evaluasi 
Evaluasi adalah satu keadaan atau suatu proses untuk menentukan nilai dari suatu di dalam dunia pendidikan atau untuk mengetahui sejauh mana kemampuan anak dalam memahami suatu materi yang telah diajarkan. 

Adapun funsi dari evaluasi antara lain: 

1) Untuk menilai hasil pembelajaran. 

2) Untuk menentukan metode yang tepat supaya tercapai tujuan pembelajaran. 

3) Untuk mengetahui kesulitan-kesulitan belajar yang nantinya dapat ditemukan suatu pemecahannya. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar mengajar metematika antara lain: 

a. Peserta Didik

Tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran tergantung kepada peserta didik, misalnya bagaimana kemampuan kesiapan, minat peserta didik terhadap mengikuti kegiatan belajar mengajar matematika dan psikologi peserta didik.  

b. Pengajar 

Kemampuan pengajar untuk menyampaikan dan sekaligus penguasaannya materi sangat mempengaruhi proses belajar. 

c. Prasarana dan Sarana

Sarana yang memadahi akan menunjang tercapainya tujuan belajar mengajar matematika dan juga merupakan fasilitas belajar yang penting. 

d. Penilaian 

Hal ini digunakan melihat keberhasilan proses belajar mengajar sehingga akan didapat peningkatan keberhasilan.
 

Jadi dapat disimpulkan proses belajar mengajar metematika merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru yang mengamati dan siswa yang belajar metematika atas dasar timbal balik untuk  mencapai tujuan yang telah ditentukan.
5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses Belajar Mengajar Matematika.  
Ada banyak faktor yang mempengaruhi terhadap keberhasilan studi anak. Faktor-faktor tersebut dapat digolongkan ke dalam 2 macam yaitu faktor berasal dari dalam diri anak itu (internal) dan fakor yang berasal dari luar diri anak (eksternal). 

Faktor yang berasal dari dalam diri anak (internal) antar lain: 

1. Faktor Jasmaniah 

a. Faktor Kesehatan 

Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-bagiannya atau bebas dari penyakit.  

b. Cacat Tubuh 

Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang sempurna mengenai tubuh atau badan. 
2. Faktor Psikologi 

a. Intelegensi 

Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dan cepat dan efektif, mengetahuai atau menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat. 

b. Perhatian 
Perhatian menurut Ghozali adalah kreatifitas jiwa yang di pertinggi. Jika itu pun semata-mata tertuju kepada suatu obyek benda atau hal atau sekumpulan obyek. 
c. Minat 

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.  

d. Bakat 

Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau berlatih. 

e. Motif

Motif erat hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai. Di dalam menentukan tujuan itu dapat disadari atau tidak, akan tetapi untuk mencapai tujuan itu perlu berbuat, sedangkan yang menjadi penyebab berbuat adalah motif itu sendiri sebagai daya penggerak atau pendorong. 
f. Kematangan 

Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalam perkumpulan seseorang, dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan baru. 

g. Kesiapan 

Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi response atau bereaksi. 
3. Faktor Kelelahan 

Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani (bersifa psikis).

Adapun faktor yang berasal dari luar diri anak (eksternal) antara lain:

a) Faktor Keluarga 

1. Cara orang tua mendidik 

2. Relasi antar anggota 

3. Suasana rumah 

4. Keadaan ekonomi 

5. Pengertian orang tua 

6. Latar belakang kebudayaan 

b) Faktor Sekolah 

1. Metode mengajar

2. Kurikulum 

3. Relasi guru dengan siswa 

4. Disiplin sekolah 

5. Alat pelajaran 

6. Waktu Sekolah 

7. Standar pelajaran di atas ukuran 

8. Keadaan gedung 

9. Metode belajar 

10. Tugas rumah

c) Faktor Masyarakat 

1. Kegiatan siswa dalam masyarakat 

2. Mass media 

3. Teman bergaul

4. Bentuk kehidupan masyarakat
B. Pembelajaran Menurut Teori Van Hiele.

 
Van Hiele adalah seorang guru matematika bangsa Belanda yang pada tahun 1954 menulis disertasi tentang pengajaran Geometri. Ia menyimpulkan bahwa terdapat lima tahap pemahaman Geometri. Tahap-tahap atau perkembangan mental siswa dalam memahami geometri itu adalah (1). Pengenalan, (2). Analisis, (3). Pengurutan, (4). Deduksi, dan (5). Akurasi.

1. Tahap pertama, pengenalan (Visualisasi), Pada tahap ini siswa sudah mengenal bentuk-bentuk geometri, seperti: persegi, persegi panjang, segitiga kubus, bola, lingkaran dan lain-lain. Tetapi ia belum bisa memahami sifat-sifatnya. Dengan demikian meskipun pada tingkat ini sudah mengenal nama suatu bangun, siswa belum mengamati ciri-ciri dari bangun itu. Sebagai contoh, pada tingkat ini bangun bernama persegi panjang, tetapi ia belum menyadari ciri-ciri bangun persegi panjang tersebut.
2. Tahap kedua, analisis (Deskriptif), Pada tahap ini siswa sudah mengenal bangun-bangun geometri berdasarkan cirri-ciri dari masing-masing bangun.  Dengan kata lain pada tahap ini siswa sudah terbiasa menganalisis bagian-bagian yang ada pada suatu bangun dan mengamati sifat-sifat yang dimiliki oleh unsure-unsur tersebut. Sebagai contoh pada tingkat ini siswa sudah bias mengatakan bahwa suatu bangun merupakan persegi panjang karena bangun itu “mempunyai empat sisi, sisi-sisi yang berhadapan sejajar, dan semua sudutnya siku-siku”.

3. Tahap tiga, Pengurutan (Abstraksi), Pada tingkat ini siswa sudah bias memahami hubungan antar ciri yang lain pada sesuatu bangun. Sebagai contoh pada tahap ini siswa sudah bisa mengatakan bahwa jika pada suatu segiempat sisi-sisi yang berhadapan sejajar, maka sisi-sisi yang berhadapan itu sama panjang.

4. Tahap empat, Deduksi, Pada tahap ini siswa suda dapat memahami pentingnya mengambil kesimpulan secara deduktif itu, karena misalnya ia dapat melihat bahwa kesimpulan yang diambil secara induktif itu mungkin bias keliru. Pada tahap ini, juga siswa sudah dapat memahami pentingnya unsur-unsur yang tidak didefinisikan, unsur-unsur yang didefinisikan, aksioma atau postulat, dan dalil. Walaupun begitu ia belum bias mengerti mengapa sesuatu itu dijadikan postulat atau dalil. Jadi, ia belum bias memahami pentingnya suatu system deduktif.

5. Tahap lima, Keakuratan  (Rigor), Pada tahap siswa mampu melakukan penalaran secara formal tentang system-sistem matematika (termasuk system-sistem geometri), tanpa membutuhkan model-model yang konkret sebagai acuan. Pada tingkat ini siswa mwmahami bahwa dimungkinkan adanya lebih dari satu geometri. Sebagai contoh, pada tingkat ini siswa menyadari bahwa jika salah satu aksioma pada suatu system geometri diubah, maka seluruh geometri tersebut juga akan berubah. Sehingga pada tahap ini siswa sudah memahami adanya geometri-geometri yang lain disamping geometri Euclides.
 
C. Persegi dan Persegi Panjang dalam Bentuk Soal Cerita 

1. Persegi dan Persegi Panjang.

a.  
Persegi 

Dalam kehidupan sehari-hari kita sering menemui atau melihat bangun datar yang berbentuk persegi panjang, tetapi panjang sisinya sama. Bangun ini disebut persegi. Contoh bangun persegi adalah bingkai, foto, teralis jendela, ubin dan lain-lain.

Sifat-sifat persegi adalah: 

1.    Semua sisinya sama panjang dan sisi-sisinya yang berhadapan sejajar.

2.                                     Setiap sudutnya siku-siku. 

3. Mempunyai dua buah diagonal yang sama panjang, berpotongan ditengah-tengah dan membentuk sudut siku-siku. 

4. Setiap sudutnya dibagi dua sama oleh diagonal-diagonalnya. 

5. Memiliki 4 sumbu simetri. 

Sedangkan rumus keliling dan luas persegi adalah sebagai berikut: 

a. Keliling 

Keliling persegi adalah jumlah panjang seluruh sisi-sisinya. Pada gambar disamping, PQRS adalah persegi dengan  panjang sisi s, maka keliling PQRS adalah K=s + s + s + s dan dapat ditulis K= 4s

b. Luas 

Luas persegi sama dengan kuadrat panjang sisinya. Luas PQRS dapat ditulis sebagai berikut: 
l= s x s
Contoh: tentukan keliling dan luas persegi panjang apabila panjang sisinya 17 cm!

Jawab: 


Diketahui S= 17 cm maka, 

l = s x s = 17 cm x 17 cm


    K= 4s = 4x17cm 

l = 289 cm
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,
           K= 68 cm 
b. 
Persegi Panjang 

Persegi panjang adalah segi empat dengan sisi-sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang, serta ke empat sudutnya siku-siku. 
Sifat-sifat persegi panjang adalah: 

1. Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar. 
2. Setiap sudutnya siku-siku 

3. Mempunyai dua buah diagonal yang sama panjang dan saling berpotongan di titik-titik pusat persegi panjang. Titik tersebut membagi diagonal menjadi dua bagian. 
4. Mempunyai 2 sumbu simetri yaitu sumbu vertikal dan horizontal. 

Sedangkan rumus keliling dan luas persegi panjang adalah sebagai berikut:

a. Keliling 

Keliling sebuah bangun datar adalah total jarak yang mengelilingi bangun tersebut. Ukuran keliling adalah mm, cm, m, km, atau satuan  panjang lainnya. 

Keliling persegi panjang sama dengan jumlah seluruh panjang sisinya. Jika ABCD adalah persegi panjang dengan panjang p dan lebar l, maka keliling ABCD = p+l+p+l dan dapat ditulis


   K = 2p + 2l

   K = 2 ( p + l)
b. Luas 

Luas sebuah bangun datar adalah besar ukuran daerah tertutup suatu permukaan bangun datar. Ukuran untuk luas adalah, cm
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,m
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, km
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 atau satuan luas lainnya. 

Luas persegi panjang sama dengan hasil kali panjang dan lebarnya. Berdasarkan gambar tersebut diatas , maka 
Luas ABCD = panjang x lebar dan dapat ditulis sebagai: 

L = p x l 
Contoh : Tentukan keliling dan luas persegi yang panjangnya 10 cm dan lebarnya 7 cm!

Jawab: 



Diketahui p = 10 cm l = 7 cm, maka: 

 K = 2  ( p + l )



L = p x l

  = 2 (10 cm + 7 cm) 


   = 10 cm x 7 cm 

    = 34 cm 



   = 70 cm
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2. Soal Cerita.

Soal cerita adalah soal-soal yang berbentuk penyajian suatu masalah yang dikemas dalam bentuk cerita (Endang Retno Winarti 2005:7). Menurut Herman Hudoyo (2003:198) ada 2 hal yang  perlu diperhatikan dalam mengajarkan ketrampilan menyelesaikan soal cerita kepada siswa, yaitu 1). Memberikan soal cerita setiap jam pelajaran matematika dengan bentuk yang berbeda-beda dan 2). Menarik  perhatian siswa agar menikmati dalam aktifitas menyelesaikan soal cerita. 

Kesulitan menyelesaikan soal cerita dalam penelitian ini adalah 
a). Kesulitan dalam memahami kalimat soal cerita yaitu kesulitan dalam menentukan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan, dan menulis kalimat jawab. 

b). 
Kesulitan dalam membuat model matematika. 

Soal cerita sampai saat ini masih merupakan persoalan yang sulit bagi siswa, karena disamping harus memahami soal juga dituntut untuk mengaplikasikan rumus-rumus yang dikuasainya sesuai soal dan bagaimana siswa mengubah soal cerita ke dalam model matematika. Jadi dalam menyelesaikan soal cerita sangat diperlukan pemikiran yang cukup tinggi.  
D. Implementasi penyelesaian Soal Cerita pada Topik Persegi dan Persegi Panjang menurut teori Van Hiele.

Dalam kehidupan sehari-hari banyak masalah yang sudah dapat diterjemahkan ke dalam bahasa matematika dan menyelesaikan soal cerita sehari-hari ke dalam model matematika. Meyelesaiakan soal yang berbentuk soal cerita berarti menerapkan pengetahuan yang dimiliki secara teoritik untuk memecahkan persoalan nyata atau keadaan sehari-hari. 
Keberhasilan memecahkan soal berbentuk cerita dan mengubah soal cerita tersebut menjadi model matematika merupakan hal yang tidak mudah. Maka untuk memahami soal agar bisa membentuk ke dalam model matematika terlebih dahulu harus dijelaskan cara memahami soal, salah satunya adalah dengan memakai model pembelajaran Van Hiele. Adapun 5 tahapan teori belajar Van Hiele serta penerapannya dalam menyelesaikan soal  cerita pada topik persegi dan persegi panjang yaitu sebagai berikut: 

1. Pengenalan (Visualisasi).

Pengenalan disini adalah guru mengenalkan bentuk persegi dan persegi panjang dengan alat peraga, akan tetapi siswa belum mengetahui sifat-sifat dari bentuk tersebut. Yaitu menggunakan kertas karton, misalnya pada gambar dibawah ini:
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2. Analisis

Guru menjelaskan bentuk-bentuk persegi dan persegi panjang untuk memancing siswa supaya mengetahui sifat-sifat persegi dan persegi panjang. Kemudian guru mengenalkan sifat-sifat tersebut kepada siswa supaya siswa lebih memahami. 
Adapun sifat-sifat persegi panjang adalah: 

1. Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar. 

2. Setiap sudutnya siku-siku 

3. Mempunyai dua buah diagonal yang sama panjang dan saling berpotongan di titik-titik pusat persegi panjang. Titik tersebut membagi diagonal menjadi dua bagian. 

4. Mempunyai 2 sumbu simetri yaitu sumbu vertikal dan horizontal. 

Dan sifat-sifat persegi adalah: 

1.  Semua sisinya sama panjang dan sisi-sisinya yang berhadapan sejajar.

2.   Setiap sudutnya siku-siku. 

3. Mempunyai dua buah diagonal yang sama panjang, berpotongan ditengah-tengah dan membentuk sudut siku-siku. 

4. Setiap sudutnya dibagi dua sama oleh diagonal-diagonalnya. 

5. Memiliki 4 sumbu simetri. 

3. Pengurutan (Abstraksi)

Tingkat ini disebut juga tingkat pengurutan atau tingkat relasional. Pada tingkat ini, siswa sudah bisa memahami hubungan antara ciri yang satu dengan ciri yang lain pada bangun persegi dan persegi panjang. Sebagai contoh, pada tingkat ini siswa sudah bisa mengatakan bahwa jika pada suatu persegi dan persegi panjang sisi-sisi yang berhadapan sejajar, maka sisi-sisi yang berhadapan itu sama panjang. Disamping itu opada tingkat ini siswa juga sudah bisa memahami hubungan antara bangun yang satu dengan bangun yang lain. Misalnya: pada tingkat ini siswa sudah bisa memahami bahwa setiap persegi adalah juga persegi panjang. Karena persegi juga memiliki ciri-ciri persegi panjang. Pada tingkat ini guru memancing siswa supaya bisa memahami ciri-ciri dan hubungan yang terkait antara bangun persegi danf persegi panjang.

                
4. Deduksi
Pembuktian dalam matematika dapat dikerjakan melalui deduksi dan induksi. Penalaran deduksi merupakan penalaran atas dasar hal-hal yang bersifat umum kemudian diturunkan ke hal-hal yang khusus. Sedangkan penalaran induktif adalah penalaran atas dasar hal-hal yang bersifat khusus kemudian disimpulkan menjadi bersifat umum. 
 Penalaran deduksi tergantung pada premisnya. Artinya premis yang salah mungkin akan membawa kita kepada hasil yang salah, dan premis yamg tidak tepat juga akan menghasilkan premis yang tidak tepat. Alternatif dari penalaran deduktif adalah penalaran induktif.
 Karena materi ini yang dibahas (persegi dan persegi panjang) adalah materi untuk kelas I SMP sesuai dengan pengamatan Ginsburg dan Opper bahwa usia operasional konkret adalah berumur 7-11 tahun: pada stadium ini anak sudah mampu melakukan tugas-tugas konservasi dengan baik.
 Sedangkan pada tahap ini siswa diharapkan mampu bernalar deduktif. Oleh karena itu pembuktian yang kami gunakan hanya mencapai pembuktian secara induktif yaitu menggunakan pola dan contoh-contoh. Sehingga dapat menyimpulkan sendiri rumus persegi dan persegi panjang. Adapun lebih jelasnya pada penjelasan dibawah ini.
1. Keliling persegi dan persegi panjang adalah jumlah semua sisi yang membatasi bidang datar tersebut.
Sesuai definisi di atas maka Rumus keliling peregi panjang adalah lebih jelasnya dibawah ini :


Perhatikan gambar diatas


Keliling persegi panjang ABCD = AB + BC + CD + DA



Karena AB = CD dan BC = AD maka:



AB disebut panjang dan BC disebut lebar



Jadi keliling persegi panjang ABCD = 2 x panjang + 2 x lebar.



Jika panjang = p cm, lebar =l cm dan keliling = k cm, maka

Rumus keliling persegi panjang adalah



K = 2p + 2l atau k = 2(p+l)


Sedangkan rumus keliling persegi adalah
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Perhatikan gambar di atas 

Keliling persegi ABCD = AB + BC + CD + DA

Karena AB = BC = CD = DA, maka 

Keliling persegi ABCD = 4 x AB

Jika panjang sisi AB = s cm dan keliling persegi = k cm, maka

Rumus keliling persegi adalah

K = 4s

2. Luas persegi dan persegi panjang adalah luas daerah yang dibatasi  oleh sisi-sisi bangun tersebut.

Untuk mendapatkan luas persegi panjang adalah sebagai berikut: Luas bangun datar adalah luas daerah yang dibatasi oleh sisi-sisi bangun tersebut. Dengan demikian, luas persegi panjang adalah luas daerah yang dibatasi oleh sisi-sisi persegi panjang itu.

Untuk mendapat luas persegi panjang perhatikan daftar berikut ini:
Tabel 2.1 Pola Persegi Panjang  
	Persegi Panjang
	Panjang
	Lebar
	Banyak Persegi
	Luas Persegi

	
	2cm

3cm

4cm
	1cm

2cm

3cm
	2 = 2 x 1

6 = 3 x 2

12 = 4 x 3
	2cm
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6cm
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12cm
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Jadi rumus Luas Persegi Panjang adalah Panjang x Lebar.
Sedangakan untuk mendapatkan luas persegi adalah sebagai berikut: Persegi memiliki ukuran panjang dan lebar yang sama, yang selanjutnya disebut sisi maka: Rumus luas persegi = sisi x sisi
Jika panjang sisi = s cm, dan lebar sisi = l cm, maka

Rumus untuk luas setiap persegi adalah :

L = s x s atau L = 
[image: image14.wmf]2
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Untuk mendapat luas persegi perhatikan daftar berikut ini:
Tabel. 2.2  Pola Persegi
	Persegi
	Panjang
	Lebar
	Banyak Persegi
	Luas Persegi

	

	2cm

3cm
	2cm

3cm
	4 = 2 x 2

9 = 3 x 3
	4cm
[image: image15.wmf]2


9cm
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Jadi rumus Luas Persegi adalah sisi x sisi.
Jadi hubungan keduanya terlihat pada penjelasan dibawah ini:

Luas Persegi panjang = p x l
P = s dan l = s
Luas persegi = s x s
S = p dan s = l.

Keliling Persegi panjang = 2p x 2l
Keliling persegi = 2s + 2s                                    
Dari sini terlihat bahwa diantara keduanya memiliki rumus yang sama.

5. Akurasi (Rigor)

Sesuai penjelasan sebelumnya bahawa pada tingkatan ini siswa mampu melakukan penalaran secara formal tentang sistem-sistem matematika termasuk (sistem geometri) tanpa membutuhkan model-model yang konkret sebagai acuan. 
  Pada tingkat ini siswa yang dapat berfikir secara abstrak sedangkan siswa usia ini baru saja beranjak dari SD dan menurut Piaget anak yang berusia 7-11 tahun adalah usia anak berfikir abstrak. 
 Oleh karena itu guru langsung menjelasakan dan memberi contoh soal cerita serta bagaimana penyelesainnya.
Misalnya:

Andi mengelilingi lapangan yang panjangnya dua kali lebarnya, tenyata kelilingnya adalah 84 m. Berapa luas lapangan tersebut?

Jawab : 

Diketahui    :  Panjang = 2l.



      Keliling = 84m

Ditanyakan : Berapa luas kolam renang tersebut?


K = 2p + 2l


84 = 2 (2l) + 2l


84 = 4l + 2l


84 = 6l 

l = 84 : 6


l = 14

            Jadi luas lapangan tersebut adalah 14
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